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INTISARI

srudl testang nigreasi di Pulaw Jawa secars  umum berruduan
untuE  mengindentifikasi posiszsi reletif pulau inl dalam Jaring-
daring migrasi nesional. Tujuan umum ini dijabarian lebih landuc
mendaci dua kelompok. Pertama, untuk mengidentifikasi volume dan
aran migrasi  intraregional dan  interregional.  Keduea, untuk
mengénali arus  utama migrasi antvara Jawa dengan daerah-cdaerah
lain dan Ffakrvor-Takvor yang berbentulk pola tertentu. Lari hasil
identirfikasasi kedua  tujuan tersebut dibuat interprecasi-
integrpretasi dalam ‘bentuk. kesimpulan. Dari kesimpulian itu
dimungkinizan Jdiszusun rekomendasi kebijakan-kebidakan sektoral,
yvang diharapkan mampu mengarahkan migrasi sebagai faktor positif:
pEnywundang pemnbangunan, Baik pada tingkat individu, lokal:
regional maupun nasional. _

Untuk  mencapal tujuan-tujuan di atas digunakan data  hazil
Sensua  Penduduk 1980, Supas 1985, dan Sensus Penduduk 1990.
terutama untuk melihat perkembangan volume dan arah migrasi dari
dan ke Pulau Jawa., Kajian tentang arus dan volume migreasi Hanya
didasarkan pada dua honsep migrasi, yaitu migrasi semasa hidup
dar  migrasi risen. Konsep migrasi risen dalam penelitian ini
ricalk digunhalkean dalam pembahasan mengenal arah dan volume migrasl
warena  pola vang dihasgilhkan sama dengan pola-yang‘dibentuk OLak
xonsep migrasi =zemasa hidup. Pada saat penelitian ini dﬁlakukan,
data mengenail karakteristil individu dan rumah tanggs migran
belumn selesai diproses di BPS sehingga determinan-determinan
migra=zi pada vtingkat individu tidak dapat digunakan.’ Dalam
peberapa nal data hanya ciambil dari @asil—hasil penelitian  yang
sudah add4 dan publikasi-publilkasi resmil yang lain.

Hasil s3tuedl menggeambarkan baehwa Pulau Jawa sebegal daersh
vang paling berkembang di Indonesia memiliki kondisi demagrafi,
sosial. ekonomi. dan infrasctruktur yang lebih beaik daripada
dasran-dagrah lain. Varishel-variabel -demografi. seperti Jumleah.
struitur, dan  per=ebaran keruangan penduduk tampaknya  sangat
ditentuian oleh keberadaan faszilitas pelayanan gosial, ekonoml,
Aan infrastruktur. Dengan demikian, varisbel-variabel
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ketersediasn fasilitas infrastruktur muncul sebagai determinan
vang penting dalam studi migrasi intraregional maupun
interregional. '
Kedudukan Pulau Jawa sebagai core Indonesia dari waktu ke
wality cenderung menguat, sekallgus menempatksen daerah-daeran lain
aebagdal kawasan periphery. Hal ini antara lain zTerlihat dari
dinamilka szebaran spasial aspek-aspek demografi,  sosial cdan
ekonomi, yang mengisyaratkan adunys proges konsentrasi fasilitas

infrastrulttur cransportasi dan komunikasi, fasilitas pelayanan

i

soglal., dan fasilites pelayanan ekonomi, kemudian diiluti dengan
erkembungan demegrarfis,. yang secara kuantitatif hanya sedikit

0

mengurangl ketimpangan persebaran spasial yang sudah ada. Secara
kualitatif, pernduduk yang berpindah masuk ke Pulau Jawa adalah
mereka yanzg terdidilk dan memiliki latar belaksng sosial ekonomi
lebih Ybaik daripada yang keluar, yang pada unumnys mereseka
mengilkucl transmigran sebelumnya. ‘ :
Sébagel pusat konsentrasi sebagaian besar pendudulk Indonesia
u  Jaws. memiliki tingkst keunggulan komparastif fasilives-
livas pelayanan sosial, ekonomi dan investasi., Fasilitas-

tan)

ul
as
fasilitas daya taril bagi orang yang akan berpindeh ke Pulau Jawa
bukan merupakan daya dorong bagi yang akan ke luar FPulau Jawa.
Ini terbukti dari tingginya aks=es penduduk secara relatif maupun

-

4,

o

absolut untulk memperoleh berbagal pelayanan tersebut. Konsekuensi
logis dari kondisi versebut Juga tercermin dari pola misrasi yang
berkembang di Pulau Jawa pada dasawarsa sembilan puluhan ini.
SECAra keszelurvhan migrassi  masuk dan migraéi kKeluar
intraregional sebagsai berikut. FPerpindahan renduduk antarpropinei
di Pulau Jawa menunjukkan wpropinsi yang dominen. kemudian
perpindahan  cari dan ke Sumatra, dan disusul pulauv-pulau  lain.
Menurdt konsep nigrasi semasa hidup. tercatat sekitar BL pefsen
dari 10:316.803 Jiwa migran yané keluar dari Jawa adalah migran
inctraresional. Peranan Sumatra sebagai penampung migrqn'dafi Jaws
iuga penting. sekitar 34,2 persen dari mereka yang tercatat

zJ

ebagai migran keluar Jawa berpindah ke Sumatre.

Fola migrasi yang dibentuk oleh konsep migrasi risen dard
Jawa menunjukkan dua hal yang penting. Pertema. lebih dari " dus
certiga (67,8 persen) dari 3,258,848 corang yang e lakukan

mn
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perpindahan ai Jawa acalah migran intraregionsl, vang
mencerminkan semakin penetingnya peranan DKI Jakarta dan kawasan
sekitarnya sebagai penyerap migran intraregional di Jawa. Kedua.
peranan Sumatra semakin keeil (18,1 persen), tetapi kawasan
Indoresia bagian Timur mulai menunjukkan peranan pentingnya dalam
mengakomocasi migran dari Jawa. | '

Meskipun secarsa umum Pulau Jawa dalam jaring-Jaring migrasi
nasional dikategorikan sebagai daerah pengirim migran uvama
bersamas sama dengan Bali, secara khusus sebenarnye DKI Jakarts
dan Jawa Barat dapat dinilai sebagal daerah penerime migran.
Migrasi masukx ke kedua propinsi ini, terutema di perkotsan.
cenderung semakin meningkat dari waktu ke waktu. Fropinsi-
propinsi lain, vaitu Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yovakarta. dan
Jawa Timur lebih berperan sebagai daerah pengirim migran menurut

konzep migrasi semassa hidup maupun migrasi resen.

Menurut konsep migrasi semasa hidup, sekitar 8.937.224 Jdiwa
ercatat lahir di luar propinsi tempat tinggalnya sekarang.
Sekitar 75 persen adalah migran intraregional dan sekitar 15,4
persan migran masuk dari Sumatra. Sumbangan dari pulasu-pulsasu lain

-

dalam migrasi masuk ke Jawa pada umumnya masih kecil, di‘bawah 3

~
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persen. Sementara itu, menurut konsep migrasi risen dapat
dikenali bahwa sekitar 2.328.108 Jiwa yang menetap di Jawa
berpindah  dalem waktu lima tahun terakhir. Komposisinya ménurut
daerah asal sekitar 76,7 persen migran berasal dari Pulau Jaws
merupakan migran intraregional dan sekitar 14,1 pe}sen nerupaikan
migran dari Sumatra. Untuk kawasan Indonesia Bagian Timiar,
tampainya hanya Kalimantan yang menyumbang sekitar 3 persen dari
migran rizen ai Jawa.

Fogisi Pulau Jawa dalam Jaring-Jjaring migrasi nasional yang
dilihat .berdasarkan data migrasi interregional semasza hidup aan
migrasi interregional risen, menunjukkan bahwa pola lama dominasi
Jalur Jawa-Sumatra tetap ada, meskipun sudah ada gejals awal
pergeseran ke aran Indonesia Bagian Timur. Hal ini eantara lain
tercermin dari imbangan migrasi interregional yeang mengaunaltan
migrast =semasa hidup, yang menunjukkan bahwa semusa

memperoleh angka neto migrasi  negatif, kecuall DRI
Dengan ktonsep migrasi rien, tiga propinsi memperoleh

konsepr
propinsi

Jekavta.



aﬁgka migrasi neto positif, yvailtu DKI Jakarta, Jawa Barat. dan
Deerah Iatimewa Yogyakarta.

Daxi studi ini dapat dikenali arus utama migrasi
intraregional selama lima tahun terakhir, vang mencakup Jalur-
Jalur DLKI Jakerta -~ Jawa Tengah, Jawa Barat - Jawa Tengan., Jawa
Tengah - Dagrah Istimewa Yogyakarta . Pada umumnya volume migrasi
selama liima tahun terakhir pada jalur-jalur tersebut mencapai
anglka di  sastas 700,000 migran. Arues-arus migrasi intraregiénal
utama vang dapat terdeteksi dari studi ini antara lain Jalur
Sumatra - DEI  Jakarta, Sumatra - Jawa Rarat, Jawa Tengal -
Zupatrs dan Jawa Timur. - Kalimantan., terutama Kalimantan Timur,
Perpindahan penduduk pada Jalur-jalur tersebut rata-rata mencsapal
angka di atas 100.000 orang selama lime tahun terakhir.

Pola migraszi intraregional yang ada sekarang cenderung masih.
menempatkan DKI Jakarta sebagail penerima migran utama dengan
daerah penyebaran di Jaws Barat. Tampaknys migrasi intraregional
yvang berkembang sangat dipengaruhi oleh tingginya tinékat
investasi di kawasan Jabotabek (Jakarta Bogor Tangerang - Bekasi).
Untul migrasi interregional masuk ke Jawa. selain DKI Jakarta dan
Jawa Barat sebagal kawasan industri yeng menawarkan kesempatan
kerja dan usaha. juga Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan pusat
konsentraz=i fasilitas pelavanag pendidikan tinggi. Polsa migrasi
interregional keluar dari Jawa telah mengukuhkan posisi Jawa
sabagal daerah pemasok utama migran ke Sumatra. 3elain itu
terdapat aedala dini semakin pentingnya arus migrasi. Jawa Timur
dan Kalimantan Timur merupakan deaerah yang menawarkan kesempaﬁan
kerja sekcor elavraktif.

Kehonendasi  yang diberilkan secara sektoral santara lain
memiderikan arahan bahwa selftor kesehatan dan pendidikan i Jusr
Jaws masmih  perlu diperhatikan, terutama untuk mengatasi Jarak
ab=olut  antara pengguna  Jasa kesehatan dan  pusat  pelayanan.
kesenavan dan pendidikan perlu diberikan lebilt  beanvai
melxlui fasilitas pelayanan keliling (mobile service urnit). Hal
ini dapat berupa Puskesmas Keliling, Perrustakaan Keliling. dan
pelayanan lain vang secara periodik berkeliling untulk mengurangi

Pelayanan

jarak absolut bagi pengguna Jasa.

Laiam sektor trasportasi dan komunikasi, uzaha mendekathkan



pelavanan transportasi dan komunikasi secara absolut Juga menjaci
rrinsin utama rekomendasi. Untuk transportasi Miﬂalﬂba.
peninglavan prasarana perhubuhgan vang sudah ada (Jalan.
jembatan, dan pelabuhan penyeberangan) perlu memperoleh perhatian
vang lebih’ besar di luar Jawa. Hal ini perlu diikuri dengan
kebidakan kreditv berbunga rendah untuk rengadaan sarana
transportasi, misalnya mobil dan speedboat, dalam rangka membulis
isolasi daerah. Perluaszan  Jangkauan fasilitas pelayanan
komunikasi dapat dilakukan setelah transportasi lebih baik.
Sektor akonomi (inﬁestasi) perlu dipérhatikan zehab
tersedianya kesempatan kerdsa yang produktif merupaksn lkunci
tercapainyva kesejahteraan - manusia. Dengan pekerjaan vang
produktif orang akan memperoleh pendapatan yang ocukup untuk
berbagail barang den jasa pelayanan. Untuk menciptakan keéempatan
kerda vang produgtif, investazi diarahkan secara tékndlogi rada-
karya dan menyebar ke daerah-daerah yang belum berkémbéngr
industrinya di luar Jawa. Meskipun secara ekonomis kebijakan
semacam ini ageal bertentangan dengan prinsip-prinsip eaglomerasi
ekonomi, diperlukan suatu kemauvan politis (polifical will) dari
pemerintah untuk mewujudkannya. Dengan kebijakan semacam ing
diharapkan kemauan pemerintah untuk lebih menekankan transmigrasi
awakarsa mandiri akean terwujud karena transmigran mungkin bekerda

lain di luar sektor pertanian.

ABSTRACT

The study on migration in Java is, &as & whole, &aimed aat
identifying the. relative position of this island in the navional
migratvion network. This general objective is fgrther analyzed
into two main groups : 1) identifying the volume and trend of
intermigration and ‘the interregionsl migration, and 2)
identifying the mainstream of migration between Java and the

other regiona, and exsplanations about factors which give the



form of certuain patterne. Eventually, out of thée identificetion
of these two objectives interpretations are then made in the form
of concluéions to make recommendations anout sectoral policies to
be able to direct migration to play its role in developmen:
gither in individual, loecal, regional or.national_levet.

To achieve these objectivea the study uses the 1680
Population Census, and also the 1880 and 1985 Population Censuses
to observe the develorment of the volume &nd direction of
migration from and to Java. The study on the stream and volume of
migration 4is only baseed on the twd' migration concepts, the
lifetine migration and the recent migration. Concerning .the
goncept  0Ff recent migfation, the discuasion on the trend and
volume of nigration is not used in the study. since the pattern
resulting it iz similar to that formed by the. lifetime migration
concept. When the study was being carried out, data about the
characteristics of the individuale and of the migrants’
households had not been wholly processed by the Central Bureau of
Statiztics. and thus the migration determinants on the individual
level could not yet been reported. In some cases, data are taken
from the existing research results and from other formal
publications.

The =tudy shows that the Island of Java, which has beéen
known &s the most developed region of indonesia, has beiter
demographic, social., and econimic conditions and infrastructures
compared with the other islands. Some demographic variables =such
as the number, structure, and space distribution of population
seem ro e greatly determined by the existing sccioeconomic
gervice facilities and infrastructures. Thus, the variablesz of
supply of infrastructural facilitities emerge as & significant

determinait in +the study of inter as well &as interregionsal

migration.

The posivion of Java as the core island of Indonesis tends
to  be increaszingly stronger from time to time, and has, at the
caused the other regions to become peripheries. This
among other, by the spatial distribution

same  Time,
could be observed,
dynamice of the demographic and socioeconomic aspects which imply
that there is a process of concentration about'the infrastructure



facilities in transport and communication, social and econimic
service facilities followed by demographic development which,
quantitatively, only slightly lessened the partialities of the;
existing spacial distribution. Qualitatively. people  who
inmigrated to Java were those of the educated and thoze who have
better socioeconomic background than people who outmigrated to
other islands who were real transmigrants or who fo;iowed their
fellow migrants who had left earlier.

A= a concentration centre of the madority of pebple of
Indonesin, The lsland of Java has some comparative superiority in
the supply of sociceconomic facilities as wall &2 invesments
which may become the rull factor to people who want to migrate to
Javea, and not push factor to those who are bound to transmigréﬁa.
This is proved by the high access of people who either relatively
or absolutely'want to obtain these various services. The logical
consequences of these conditions is described by the migration
patterns which developed in Java during the decade of 1990e.

Az a whole, the in-and out-of interregional migration shows
a most dominant proportion, followed further by migration from
and to Sumatra and other islands. According to ' the lifetime
migration concept, about 51 percent out of 10,316,803 migrants
who transmigrated from Java were interregional migrants. The role
of Sumatra as the receiving region for migrants <from Java is
still  important. This can be observed by the fact that 34.2
percent of s#ll migrants from Java moved to Sumatra.

The pettern of migration formed by the recent migration
concept from Java shows twoe important factors. Firestly. more than.
two thirds (87.8 percent) out of 3,258, B48 people who performed
population mobility in the Island of Java. were interregional
migrants, the fact of which described the increasingly important
role of DRI Jakarta and its surrounding regions in absorbing
interregional migrents of Java. Secondly, the role Sumatra became
less  and leszs important (18.1 percent) and many regions of the
eastern parte of Indonesia began to show their important role in
accomnodating migranta from Java.

fven though, as & whole, in terms of national mipration the

Islands of Java and Bali have been categorized as the main



gending regions, yvet, specifically, DKI Jakarta and West Java are
actually mnore known as the receiving migrants regions.
Inmigration to these two regions, especially to the cities, tends
to  increase  from  time to time. Meanwhile, according to the
concept of either lifetime migration or recent migration other
provinces such as Central Java, Yogyvakartsa Special Region. and
East Java are more notified for their sending of migrants. .

According to the lifetime migration concept, about £.937,224
persons are identified as being born outside the province where
they now live. About 75 percent of the number are interregicnal
migrants, followed by 15,4 percent of inmigrants Tfrom Sumatra,
Supports from other - islands concerning migrants
to Java are, on the whole, small (3 percent). Meanwhile,
according to the recent migration concept, about 2,328,108 peonle
who live permanently in Java heve performed trans smigration during

the last five yeats. The compasition, by vilages of origin shows

thar 76,7 percent came from Java az interregional migrants  and
14.1 percent cang from Sumatra &as ordinary migrants. From:  Esst
Indoneszia, it secems that only Kalimantan sent 3 percent of recent
migrant to Java. ' '

In the national migration network, the position of Java,
based on data of lifetime interregional migration and recent
interrégioal migration, shows that the o0ld patterns of - the
dominatiwn line between Java and Sumatra gilll exists, even ﬁhough
a shift to the sastern part of Indonesia has been initiated. This
iz observed by the the balance of the interregional migration
which wused the lifetime migration concept. all of which shows
that all provinces have obtained a negative.net migracvion rate
except Jakarta Specifice Region. By using the recent migratimn
conceps . three provinces, Jakarta Region, West Java  and
Yogvakarta Special Region have obtained positive net migration
rate. _

From the study, one can identify the main stream o
interregional migration which has taken place for the last  Live
vears., covering the traffic lines between DKI Jekarta and Central
West Java and Central Java, and between Central Java and
Generally, the volume of the &bove

Java,
Yogyvakarta Special Region.



three lines has, during the last five years, reached"more than
700,000 migrants. The main streeams of interregional migration
which could be noted in the study are among others the lines
between Sumatra and DKI Jakartae, Sumatra and West Java, CUsntral
Java angd  Sumatra, east Java and Sumatra, and East Java and
Kalimantan, particularly Eamst Kalimantan. The population
movements using  these have covered about 100,000 persoﬁs on
averags auring the last five yvears. ‘

The percent interregional migration pattern still has placed
Jakarta Specific Region as the main area of receving migrants and
is . distribution in the areas of West Java. The develépment
interregional migration s2eems to be greatly influenced by the
highly increasing investments thats take place in the regions of
Jabotabel. Conerning interregional migration to Java, it shows
that, except DKI Jakarta and West Java which offered countless
employment opportunities, Yogyakarta Special Region alsc forms &
center of service facilities on  higher  education. The
interregionai migration pattern to outside Java has strengthened’
the position of Java to become the main island of s=ending
migrants to Sumatra. Besides, there is the symptom that, the more
important the atreams of migrants, the Provinces of East Java and
Bast Kalimantan form the regions which  offer employment
opportunities in the extrative sector. .- _ .
Secroral recommendations imply that in the regions outside
Java the sectors of health services and education meéd much
greater attention, especially to cover the enormous gap between
the utilizatvion of health services and the service center. Health
services and education demand better facilities on  mobile
services units. This could be in the forms of Mobile Community
Health Centers, Mobile Library services, and several other mobile
pericdical services in order to lessen the absolute gap with the
service users. .

In the transportation and communication sectora, these
services also become one of the main objectives. In
transportation. for instance, Iimprovement of communication
facilities such as roads, bridges, and harbours, chould be given
greater attenticn in regions outside Java. This could be realized

um



hY
amonz others with the acquigition of credits with low interests
for  bhenefits of transportation facilities such as small-
scalemotorcars, speedboats for crossing the rivers and opening
the many isolated arcas., The expansion of communication service
faciliziesvcould be realized when better transport facilities are
already in function.

The econimic investment, sector should reallze that the
availavility of productive employment opportunities is the most
important  the production employment sector the population would
earn sufficient income to obtain many kinds of comnudities and
enjcy various services. In order to create productive employrent
oppotunities, invesctments should be technologically directed to
labour intensive activities and should be geographically
distriburted evenly in areas outside Java where industrialization
iz still poorly developsd. Even though such policy iz politically
contradictive with the economic agglomeration principles, certain
political will is badly needed from the government to realize the
above obdectives. The government is expected that self~inipiatad
transmigration should be stimulated and realized sgince, in
reality, transmigrants need other acupations beside working in

the agricultural sector.
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BAB I

PENDAHULUAN ,
1.1. Latar Belakang
Sampai dasawarsa 1990-an ini pada dasarnya magalah

kependudukan yang dihadapi Indonesia masih pada Jumlah boesar.
sebagian berada dalam taraf hidup miskin, laju perthmbuh&n
relatif masih tinggl, serta geografis yang timpang. Selain  dari
segi Rkuantitas. segl kualitas sebagai sumber daya manusia dﬁga
masih dapat dikatalan rendah. Sofian Effendi {1951) misalnys
melarorkan rendahnya tingkat pendidikan dan Mantra (1991)
menunJukkzan bahwa profil kerendudukan di Indonesia sudah semakin
membaik, meskipun Juga diakul rendahnya pendidikan penduduk.
Akibac lang=ung dari karakteristik kependudukan - vang-
demikian ini, sekarang dan dalam waktu 25 tahun yang akan‘ datang
masih alan 'berwujud ‘sulitnya memperoleh lapangan kerds ‘bagi
angkatan kerda baru, angka pengengguran yang tinggl dan mungkin
Juga makin meningkat, terjadinya kemelarétan vang kronis meslkipun
laporan=-laporan resmi menunjukkan semakin mengecilnya proporsi
pendudulk miskin, dan terjadinya  kesenjangan pertumbulian
antardaerah. Soemarwoto (1988) bérpend&pat bahwa vang teprdadi
selame ini adalah eksploitasi berlebih terhadap sumber daya &lam
di daerah padat penduduk, sementara di daerah yang sumber daya
alamnya melimpah justru belum tereksploitasi secarsa optimal.
Maskipun eksploitasi optimal itu merupakan suatu konsep vang
dinamis, Zuharso (1982) berpendapat behwa jumlah dan pesrvumbuhan
penduduk Indcneasi vang tinggl sebenarnya bukan merupakarn
persoalan besar bila tersebar secara proporsional seimbang antara
satu pulau dengan yang lain. Dengan mengamati perseparan penduduk
antarpulau  di  Indonesia sedjak tehun 1920, diperoleh informeaszi
bahwa secarsa garis besar terdadil penurunan relatif di Fulau Jawa
dan  peningkatan  secara avbsolut di  pulau~pulau  lain. Kenallan
Tirg menundol cisleami olel FPulau Sum&tfa, Becars FAETL proporil

wELLILE

penducul  yang tinggal di Sumatra meningkaet dari walktu ke wahtu
baik secara relavif maupun absolut. Fola yang berlawanan dialaml
olen Pulau Jawa, yang selalu menunjukkan kecenderungan penurunan
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relatif  Jumlah  pendudulknys, meskipun secara absolut selalu
mergalami peningksatvan. ' '

Eevimpangan rersebaran penduduk antarpulau ini sucah
disadari sejak zaman kolonial Belanda bahkan sudah ada usaha-
usaha dari pemerintah kolonial untuk menyebarkan penduduk duri
Jawa ke luar Jawa dalam bentuk program kolonisasi yang dimulal
sejak 1905, Pada awal implementasi program ini daerah tuluan
adalalh Sumatrae dan orientasinya aemata-mata bersifat demografisz.
yaicu pemerataan penduduk dari daerah padat ke daerah Jarang
penduduk. Pada perkembangan berikutnya prbgram perpindanan
pendudul ini Juga diteruskan oleh pemerintah Republik Indonesia
denaan orientvasi yvang lebih luas mencakup tujuan~tujuan
pembangunan daerah, pemanfaatan sumber dava yang optimal.
perbalitan hidup transmigran, serta pertahanan dan keamanan.

Usaha-usaha pemindahan penduduk dari Pulau Jawa ke Sumatra
oleh pemerintah kolonial yang diteruskan oleh pemerintah Republik
Indonesia tersebut mampu menjadi pemicu terjadinya aliran migran
secara awakarsa. Hasil Sensus Penduduk 1871, 1880, dan Supas‘lgaﬁ
secarsa konsisten mencatat arus perpindahan pendudul dari Jawa ke
Sumatre sebagai yang terbesar, meskipun secara relatif berangsur-
angsur mengalami penurunan. Pada saat yang sama propinsi-propinsi
di Indonesia bagian timur mulai menarik perhatian migan dari
Jawa. _
Bila ditelurusi lebih lanjut ternyata daersh-daerah yang
memiliki daya tarik tinggi bagli migran antarprorinsi di Indenesia
adalah daerah-daerah yang tengah mengalami - pertumbuhan ekonomi
vang tinggi, baik oleh investari pada bildang industri prosesing
maupun industri gkstraktif. Daerah Khusus Ibukota Jakarts, Jaws
Barat, dan Jaws Timur merupakan propinsi-propinsi yang memiliki
heunggulan komparatit dalam industri prosesing dan manpu meaarik’
banyalk migran., sedangkan Kalimanten Timur dan Riau merupsakan
propinsi yang memiliki keunggulan komparatif pada bidang industei
ekstrakoid.

Mantra dikk. (1988) membuat tipologi daerah-daaran Gl

Indonesia  menurut peranannya dalam Jjaring-Jdaring nasional yeng
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4. daerah pengirim migran uvama, yskni Pulau Jawa dan Bali;
b. daersh penzirim dan penerima migran, yakni Pulau Sumatra dan

¢. dasrah penerima migan sada, vakni pulauv-pulsu lain,

Tipologl ini dapat dikatakan masih agak kasar, namun sudah cukup
memadal dan  dapsar digunakan sebagai titik pangksl pemahaman
fenomena migrasi dari dan ke setiap tipe daerah.

Dari tipologi di atas, Pulau Jawa termasuk ke -dalam kategori
pengirim migran utama. Ini bukan berarti bahwa migrasi masuk ke
Jawa cidak penting karena sampai saat ini daya tarik Pulau Jaws
zebagai  »usat pelavanan berbagai fasilitas pemerintahl, ekonomi.
pendidikan dan kesehatan berskala nasional memang belum adsx
bandingannya. Jadi. migran yang masuk ke Pulau Jawa pada umgmnya
adalah mereka vang datang dengan tujuan memperoleh pelaysasnan-
pelayanan di atas, selain motif. ekonomi yang memang paling
menondol i negarsa sedang berkembang pada umumnys. Sebalikhya,
migran yvang keluar dari Jaws kebanyakan memiliki motif ekonomi
vang tinggi, seperti yang terjadi pada kelompok penduduk
transnigran, '

Analisis Mantra dkk (1988) yang menggunakan hasil Sensus
Pendudak 1380 dar. Supas 1985 menunjukkan bahwa secara kualirvatis
migran masuk ke Jawa lebih berkualitas daripada migran yanz
keluar dari Jawa. Ini dibuktikan dengan lebih tingainys tingkat
pendidiken migran masuk daripada keluar Jawa. Selanjutnya hal ini
Jugs mencerminkan terjadinya erus brain drain dari daerah
hinterland ke daerah pusat, yang akan cenderung memperlebar
dikoromi Jawa -~ luar Jawa, sekaligus membuktikan preposisi  Titus
(1978) bahwa Jaws merupalkan core dari Indonesia dan daersh lai# '
merupaikan periphery.

Tari uraisn di atas terlihat bahwa migrasi sebagai fenomena
geograri yang dapat menetralisasi dislokasi sebaran sumber days
manusia dan sumber days alam secara kuantitatif berperan semalin
penting dalam mekanisme redistribusi penduduk di Indonesila secara
alamian; naman ada bukti lain yvang S&Cara kualitatit
mengisyaratkan adanya akumulaszi tenags terdidik di  Jawa, Untuls
hal yang sangatv pelik'ini diperlukan analisis mendalam
migraal yang sedang berdalan besertsa

-memahami

pada arah dan  volume
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perkenpangannya dan Juga karakteristik migran masuk dan keluar ke
dan cari Jawa. Namun demilian mengingat keterbatasan dava 'yang
tersedia saat penelitian ini dilakukan, hanya arah dan  volune
migrasi saja yang dianalisis. Variasbel-variabel lain bail yang
tercalkup dalam kelompok fasilitas relayanan pemerinteahan,
gkonomi. @osial, dan kebudayaan antarpropinsi akan diperlaizuizan
sebagal zsuatu kelompok variabel pengaruh terjadinya arus migrasi

yvang tengah berlangsung.

1.2. Tujuan Penellitian

Secara detail penelitian ini bermaksud mengungkapkan hal-hal
sebagsal berikut @

1. Memahami volume dan arah migrasi keluar dan masuk dari dan ke
Fulau Jawa beserta perkembangannys dari waktu ke waktu,

2. Memahami volume dan arah arus migrasi utama intraregiona} . dan
interregional dari ke Pulau Jawa beserta rerkembangannys dari
waktu ke waltu. )

. Merumuskan implikazi  kebiljaksansan sektoral dari penemuan-

renemuan yang diperoleh dari hasil kajian.

1.3. Tinjasuan Pustaka

Ili kebanvakan negarea berkembang rola migrasi internal yvang
banyak terjadi adalabh migrasi desea-kota, namun banyak pula
migrasi intraregional dan interregional, sedangkan migrazi desa-

]

a1

’
s

Kotsa merupakan somponen yang terbesar. Tumbuhnysa kota-kota be
di negaré—negara zedang berkembang yvang terjadil secara spetaiuler
banyall ditentukan oleh perpindahan penduduk deri dess. CSituaei
semacam ini sudan lama mendadi perhatian pemerintah di negare-
negara sedang berkenbang.

Hazil invencarisasi UN yang diselenggerakan pada tabun 1878
menundukian bahwa pemerintah di hegara-negarsa sedang berhkembang
menyatakan ketidakpuasan dengan pola persebaran penduduinys.  Iua

pertiga  dari nezara-negara  yang diteliti ingin memperiambat



migrasi desa-kota d&ﬁ hanya 12 persen yang ingin meumpercepatnya.
ini menundukizan bahwa fungsi migrasi sebagali mekanisme
keseimbangan ternyatva geringkali justru memperburuk kétimp&ngan
vang suden ada (Jones and Richter, 1981). )
Gerakan penduduk yang tidak terarah dan terencans telah
memunculkan pertanyaan mengenai efek yang secara teorivia
dimainkan oleh migrasi dalem pembangunan soesial ekonomi nasional.
Migrasi pada kenyataannya dilihat sebagai suatu mekanisme
pembangunan. Hal inil terutama berlaku di negara-negara maju
karena migrasi membantu menjage keseimbangan penduduk dan sumber
daya leinnyva. Di negara-negara sedang berkembang migrasi Juga .
berpotensi menimbulkan masalah-masalah . sosial. Pertumbuihan
penduduk kota di banyak negara tidak ditimbulkan ocleh rangsangan
pertumbuhan ekonomi, namun oleh tekanan penduduk dan stagnasi
ekonomi &l pedesaan (Kongsiri, 1980). o .
Jauvh hari sebelumnya,  Kuznets dan  Thomas (1985) cteleh
mengud i fungsl migrasi internal dalam  kaltannya  dengan
pertumbuhan ekonomi pada tingkat analisis agregat. Mereks sampai

pada hubungan kedua faktor itu sebagai berikut.

1. Revimpangan rasio penduduk dan lahan akan memiliki efek pada
ekonomi di berbagai bagisn negara dan akan merangsang migrasi
internal.

2. Lekih banyak pendudul: di daerah Jarang penduduk sangat mungiin
untulk mengeksploitasi sumber daya alam yvang diperlukan oleh
daerah~daerah yvang telah berpenghuni.

3. Efel rerbesar dan terpenting dari percumbuhan ekonomi - pada
migrazi internal verdadi melalul efelk perbedsan dalam kemaduan
teknologl rada kesempatan ekonomi yang berbeda-beda ci
berbagal daeruah.

4. Rediztribusi penduduk sebagail respons rerbedaan pertuambuhans

antardasrah dapat dilakukan -dengan mengatur

maupEuun migrasi. ' Migrasi internal

elonomi

pertumbuhan alami
dibandingkan dengan pertumbuhan alami lebih terlihat tepat

digunakan sebagai pendamping pertumbuhan ekonomi.
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Pandangan-pandangan kedua penulis  ini lebih condong
ecara posivif

&

remandans migrasi sebagai faktor yang menyumbang
pada ‘pertumbuhan ekonomi. Jadi terdapat hubungan‘positif antara
kedua variabel tersebut. ‘
Migrasi sebapgai fenomena perpindahan pendudull antarpropinsi
ai  Indonesia Juga dlipandang memberikan kontribu=si positif dalam
pembanzunan caerah (Mantra dkk, 1988 dan Sunarto, 1983), bai
bagi dasral azal maupun daerah tujuan. Hal ini dihubuﬁgkan dengan
berkembangnya suatu  kenvataan bahwa migrasi ahta‘propinsi' &,
Indonesia dilakukan kebanyakan oleh tenaga kerda dan semula
underutilized. yvang kemudian dapat menemukan pekerdaan di  daeran
tujuannya. Dengan demikian, fenomena migrasi antarpropinsi dalam
konteks pembangunan di Indonesia dapat ternetralisasi atau
membantu menetralisaszi dislokasi sebaran sumber daya antardaeral.
Sumber daya manusia dengan karalkteristilknya yang mobile dapatc
dioptimasikan pemanfaastannya di daerah-dasrah yang memerlulannys
melalui proses migrasi antarpropinsi. Selain memberikan dampal
pogivif di daerah tujuannya, fenomena migrasi antarpropinsi ini
Juga sedilit banyak akan memberiken dampak Juga pada daeran
azalnys, bail pada tingkat rhmah tangga maupun tingkat daeran.
Pada  tingkat sgregat daerah sumbangan‘yang diberihkan oleh
migran pvaik secara  ekonomis maupun nonekonomise gangat  besar
artinya. Hal ini dapat berwujud sumbangan finansisal meupun lde-
ide baru untulk pembangunan daerah asal. Selain itu, pada tinékat
rumah tanggea sumbangan pendapatan migfan terhadan ‘ TOt& L
pencapatan rumah tangga seringkali lebih. Dbesar daripada
rendapatan  di daerah asal. Hasil-hasil penelitian di  Indonesia
prada tingkat makro dan mikro banyak memberikan dukungan  padsa
preposisi versebut (Mantra dkk., 1388: Sunarto, 1980). '
Migrasi di Indonesisa dan di negara-negarsa sedang beriembang
mada umumnyva dilakulkan oleh penduduk usia potensisal bekerds,
atau dengan katea lain motif utema migrasil di negara-negars sedsng
adalah motif ekonomi. Hal ini juga telah memberikan
perumusan  model migrasi oleh Todaro (1869) yanz
bekerjanya dus

berkembang

dasay pada :
menerangkan  fenomena migrasi  sebagai fungsi
variabel, yaini (1) perbedaan pendapatan riil antars desu-hkota
dan ) kemungkinan memperoleh pekerjaan di kota. Model migragi
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dari Todaro ini sangat rentan terhadap kKritik karena banyaik hal,
antara lain dalam menhghubungkan tiga fenomens divergensi
pendapatan desa-kota, tingkat pengangguran di kota, dan migrasi
aari dessa ke kota. Tidek secars pasti dapat diambil kesAmpﬁlan
bahwa migrasi adalal konsekuensi dseri perbédaan pendapatan antars
desa kota bila kiva mengamati masih adanya faktor penpangzuran di
kota. BSelain menunjuklan kelemshan teori migrazi dari Todarc
tersebut, Amin (1974) menunjukkan dengan conteh bahwa crang-orans
Bassari di Senegal yang lebih meiskin ternyata tidak malakuk&n
nigrasi ke daerah lain, sedangkan orang-orang Serere yang

pendapatanqya tingiei Justru lebih mobil.

Amin Jugs mengadukan model migrazi yang dinamakan pendehkatan
dependensi dan  center-periphery. Menurut model ini migras=i di
negara-negara sedang berkembang terutama ditentukan cleh tingkaz
integrasi wilayah dengan ekonomi pasar dunia serta ditencukan
pula oleh peran yang dimainkan oleh penduduk daerah itu dalam
rroses integrasi tersebut. Dengan acuan negara-negara di  Afrika,
Amin  membuat * delineasi tiga tipe wilayah menurut tingikac

integrasinva dengan ekonomi pasar dunia sebagal berikut :

a. Daerah~daersah yané sepenuhnya terintegrasi dengan ekonomi
pasar dunia. termasuk perkotaan. Di daerah-daerah semacam ini
orientasl produlisi adalah untuk ekspor, banysak lshan-lahan
milik perorangan dan banyak pula tenags kerda bayaran 'bﬁvuh)
sehingga terjadi =zurplus migrasi masulk karena daya vearilk

tersebur.
bh. Dmerah-cdaerah yang secarsa marginal terintegrasi dengean ekonomi

pasar  dunia. Daerah semacam ini muncul sebagai produlk  darld
proses 'newkoloniaasi yang memaksa tenaga kerja murah tetap
bertahan sehinaga sumber dayva lokal tetap tidalk terdamah. Di
daerah semacam ini terdadi surplus migrasi keluar.. '

Daerah terisilasi yang sama sekali belum terintegrasi dengan
ekonomi  pasar dunia. Dasrah-daerah tersebut tidak mengsalami

(2]
*

migrasl tenaga kerda keluar dan masulk.
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Amin Juga memperhatilkan beberapa faktor sosiokultural dart
renetrasi  budaysa barat. seperti peendidikan dan kerja misionaris
yang cenderung merenggangkan Jjarak térhadap kebudayaan iokal dan
rerjadinya migrasi Juga meninglkat.

Studi migrasi penduduk dengan menggunakan model Amin ini | &i
Indonesia pernab dilakukan oleh Titus (1978) dengan data hasil
SensusPenduduls 1971, ZSecara rinci studi ini ditujulkzan : (1) uhtuk
mengetahui adanya hubungan antara pola-pola migrasi, faktor-
Taktor misrasi, dan tipe daerah center atau periphery: (&)
faktor-faktor apakah yang dimainkan oleh kebijakan pemerincah,
dan (3)  seberapa Jauh kesesuaian model Amin untuk  kondisi
Indonesia.

Hasil s=tudi Titus ini menundukkan bahwa rendekatan center-~

periphery dari Amin ini terbukti relevan untuk kondiesi Indeonesis,
meskipun sebenarnya model Amin memerlukan beberapa adaptasi untuk
dapat mensrangkan heterogenitas karakteristik center dan
periphnery vang ada di Indonesia. Migrasi yang mencerminkan
hubungan ceter-periphery ditundukkannya' dengan adanysa migran
rerdidik vang masuk ke Jawa ke daerah periphery sebagai
rransmigran. Hal ini menundukkan terjadinya pengatusan sumber
daya manusisa maupun keuangan yvang diinvestasikan dalam bidang
pendidilkzan di Luar Jawa ke Jekarta pada khususnya. 'Tenaga—tenaga
terdidili  di luar Jawa yang memanfaatkan fasilitas pendidiksan di
Jawa maupun luar Jaws lebih menyukai tinggal dan bekerja di Jeawa.
khususnya Jakarta. ‘
Selandutnva dikemukalkan bahwa peranan kebijaken pemerintai
tampalk sangat menentukan terjadinya berbagail  tipe kesendangan
sosial dan interregional, Jjuga volume, arah dan komposisi migrgn
antardaerah. Ditunjukkannya Juga bahwa . indikator~indiksator
pembangunan dan  pola migrasi yang ada mengisyaratkan adanya
proses menuju kesenjangan antardaerah yang lebih lebar. Akhirnys,
hany# kebijakan yvang berorientasi pemerataan dan
rerdesentralisasl =aja yang menurutnya akan mampu mengakhiri
masealan ini. '

Studi-ztudi yang dilaksanakan setelah itu, misalnya Mantra
dki. (1988) dan Harahap (1991) masih tetap menemukan adanya &arus

srain drain dari luar Jawa ke Jawa. Ini berarti bahwa usaha-ussaha
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remerataan  yang dicanangkan pemerintah lewat prioritas Trilogi
Pembangunan yang menekankan pada gatra pemerataan daripada
pertumbuhan dan stabilitas serta Délapan Jalur Pemerataan mazih
perlu  dipacu daleam implementasinya. Bahkan tulisan Tituz (1982)
yang meneropong disparitas antardaersh di Indonesia masih Juga
gampai pada kesimpulan yang sama meskipun sudah mengisyvaratkan

adanya sedikit perubahan;

S ELEEGaE e el ey wosncdadie bhat sk present ecoemdado Ao bgeaticn
anil et or o iy mave radoned neardy oall o byoes wF pagdon g0
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Studi ini menyoroti arah, volume, dan kecenderungan migrasi
di Jawa dengan data hasil Sensug Penduduk 1980. Studi sebelumnya
vang dilakukean oleh Alatas (1988) déngan menggunakan data 3upas
1985 menundukkan bahwa arus migrasi penduduk keluar Jawa lebik
besar maupun risen. Pola migrasi yang berkembang di Jawa sadalah
arug Jawa - Sumatra dan sebalilknya, yang sebenarnya berakar dari

erogram kolonizasi yang dimulai pada awal abad ini. .

1.4. Metode Penelitian

Analizizs mengenal dinamika mobilitas penduduk di bebarap&
propinai dan pulav di  Indonesis ini dilaksansakan dengari
menggunakkan metode analisa data sekunder. Sebagal salah BHTU
keterbatazan utama metode analisis semacam ini, kajdian menganai
suatu pokok pembshasan hanya dapat dilakukan eesuail dengan
ketersediaan dats . Jadi ketersediaan data lebih menentukan
mengenai arah ke mana analisis akan dibawa, namun salah satu
k¥elebihannya adalah tidak diperlukannya lagil kegiatan pengumpulan
dan pemrozesan data. Secara rinci pembahasan tentang metode
analigis ini dibavasi pada 4 (empat) pokok yang tverdiri atas aata

dan  sumber data, konsep dan definisi, metode analisis dan

zisvematika penyadian laporan.
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i.4.1 Data dan Sumber Data

Iata  yang dipergunakan dalam analisis ini  sebagian besar 
berasss cdari hasil Sensus Peneduduk Tehun 1990 dilenghapi dengan
data-data sekunder vang Jjugs dikumpulkan oleh Biro Statiztilk yang
perhimpun  dalam Buku Saku Statistik Indonesia. Selain ini
digunakan pula data~data hasil pencacahan Senéus Penduduk 1980
dan  Supas 1985 untuk  data migrasi dan hasil kédian profil
rendudulk Indonesid selama Pembangunan Jangka Panjang Tahap I yang
diterbitkan oleh Kantor Menteri Negars Kependudukan dan'
Lingkungan Hidup bekerja - sama dengan Pusat Fenelitian
Kependudukan Universitas Gajah Mada. Materi pendukung yang lain
diperoleh dari haszil-hasil penelitian oleh Alatas (1988), Mantra
dkk. (1868, dan Mantra dkk. (1991) mengenai topik yang sams.

Secara rinci data-data yang digunakan dalam penelitian ini
beserta sumbernya disadikan dalam Tabel 1.1 berikut. '

Tabel 1.1
Data dan Sumber Data

ik e A AR ARE ke MR Ak b A AR R e At e R A e A s R WAL A i ke P L Al e e S A ALE e AN S S Ml e M A Sy g e S A S el e e S —

.00 Migrasi Total Seuwnur Hidup ! Sensus Penduduk 18580 !
* dan Resen 1980 ' (hasil tabulasi} :

A Ame i A S e Al g At iy dern e e i e e

o. E Migraszi Total Seumur Hidup Supas 1985(hasil tabulasi):

dan Resen 1985
Sensus Penduduk 1980 !
"(hasil tabulasi) v

3, ' Migrasi Total Seumur Hidup

: ' dan Resen 1890

4. 0 hesdaan pgeografis, kependu-
dukan, profil ekonomi daerah,
fasilitas pelayanan sosial -
sizonomi daerah penelitian.

Buku Saku Statistik Indo- !
nesia 1991 Penduduk Indo- |
negia selama PJPT 1 PDRE |
Propinsi-propinei di Indo-|
nesia menurut Lapangan !
Usaha, BP3 1992.

5. ¢ Informasi penelitian ' Alatas, 1988 _
' rerdahulu { Mantra, Ida Bagus dkk 1991

e e A am - A e A i e e . An AR R A ek A A T S0 ok S S A S AL APy = T M o e T ol S dod e e SR e A e
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Sebagal  satu catatan tambahan, data mengenal karalkteristik
migran yang kehadirannya dalam snalisis dapat mendelaskan bvanyak
hal sampasl penelitian dimalai belum selesai diproses ﬁi BF
Akibatnya, analizis ini tidak dilengkapi dengan informasi

n

mengenal karahnmristik' migran yang mampu menjelaskan fenomena
migrasi produk  pembuatan keputusan pada tingkat individu.
Meskipun begitu adanyes data-data sedunder yang tercatat baik pada
tingkatr agregasi propinsi diharapkan dapat menglisi gap yang
mungkin ada. Hasil-hasil kajian terdahulu dapat- pﬁla digunakan -
sebagal pemandu menudu pemahaman terhadap arah dan yolume miyrasl

vang berkembang saatv ini.
1.4.2 Konsep dan Definisi

Dalam daftar pertanyaan Sensus Penduduk 1980 dan 1990 wserte -
Supas 1385 terdapsct rpertanyasn-pertanyasan mengenai migrasi
pendudui, yaibu ‘
a. propinsi tempat lahirg
b, propinsi tempat tinggal terakhir sebelum'di rropinsi  tempat

tinggal sekarang:
¢. lamanya tinggal di propinsi ini; dan
propinsi tempat tinggal lima tahun yang lalu. A
Berdasarkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan rersebut
kemudian dapat dipilahkan antara penduduk migran dan nonmigran.
Tipologi penduduiz bukean migran dan migran menurut walktu mereks
menetap di  satu propinsi tertentu diberiksn selengkapnya pads

.

Tabell.Z.

Untuk mengetahui volume dan arus migrasi penduduk di  Jaws
digunakan dusa indikavor migrasi pendudul, yaitu migrasi peneduduk
semasa  hidup (Ilfetime migration) dan migrasi risen (recent
migration,. FPengsunaan setiap indikator tentu saja memiliki
kelemahsn~kelemahsn disamping kelebihan-keleblhan. Per.ggunaan
kedua indikator tersebut secara bersama-sama akan memberikan
hasil analisis yang lebih baik karena kelemahan satu indikator
skan ditutup dengan kelebihan pada indikator lain., Kelemzhan dan
kelebiban penggunsan setiap pertanyaan dapat dilihat selenghapnya

pada Tabel 1.3.
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Tabel 1.2
Mlgran dan Bukan Migran berdasarkan Keempat Pertanvaan dalam
Sensus Penduduk 1990

A g oy A bom Wy e e Ak Ain S M bl el b B GG P A e e e bl Gk e el e e hmp S B b Ml ek el e e A A A A AL e M Gk Wk MR At R M e L e e ey e e

vinggal lima rropinsi tewpat propinai tempat

1 i
tahun yang lalu) tinggal sekarang ! tinggal seliaiang
! berbeda dengan ! sama dengan :
' Vo tempat tingzat
! ¢ 5 tahun yg lalu
] 1 . -
: ;

propinsi tempat
tinggal 5 tahun yang
lalu. Migran ini di-
sebut migran risen
Gt omlgran i)l

o - e e e e i Ak b R AR A AT A T e ek et S Swh e e bew s ove v Bk e W e A A T SR M A L SRS e S e S T e e e e G ANS bl e M e e T W A

Rencans tabel disesuaiiean dengsn Zachasrish (1877:1858)

. No. Pervanyaan : Migrean : Bukan Migran }
1 ot o o rm v o o kN o S e R A e e 1 ettt i ke o s i i e s i e P e o o 1 e e e o a2 s e B vrm A A ——— e —n e

¢ 1. ! Propinsi tempat, Beseorang yang dica- | Sesecrang vang :
! ¢ lahir ! cah di suastu propinsi! dicacah di :
' : I yang bukan propinel | propinsi vempar. |
: | i tempat kelahirannya. ! ia dilahirkan ;
: ' ! Migran ini disebut ' !
: ' ! migran =emasa hidup | :
; : ! (lifetime migrant) ' K
i et f o e o
¢t 2. ! Lamanya tinggal! Seseorang yang i Seseoranag yang |
: ¢ di propinsi ini! lamanya bertempat ! bertempat Tingsgal!
' ' " tinggal di propinsi ! di propinsi :
: : ! sekarang lebih pendel! sekarsang selamsa |
! ' ! dari umurnya ! hidupnya '
b3, ) Tempat tinggal ! Seseorang ye propinsi! Seseoranig yveng . |
: ! terakhir sebe-~ ! tempat tingral ter- | bertempat tinggal)
‘ ¢ lum tinggal 4i | akhir berbeda dengan | di propinsi !
: Vopropinsi ini ! propinsi tempat ia | sekarang selama !
! ! ! dicacah. Migran ini ! hidupnya !
: ' * disebut migran total ! '
: H ! {total migrant) :

" I Proplnsi tempatc! Seseorang di mana Sescorang di mana.

iz



P T
Lo o E e

s :i =_,f.n.‘ ke B 3R e

Tebel =ilang  yang menunjukkan volume- dan arseh migrasi  dari
daeralh  asel ke daerah tujuan. Tabel-tsabel dalam kelompok ini

dipevoleh dari hasil Sensus dan Supas.

mebel zilang vang menunjukkan perbandingan mengenai perzebaran

proporsi  atribut  suatu variabel antardeaerah yang diamati.

Sumber tabel-tsabel ini antarsa lain dari publilkasi
can data-data sekunder lainnysa.

resmi BPZ
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Tabel 1.3
Keuntungan dan Kekurangan pada Penggunaan Setiap Pertdnyaan
dalam Sensus Penduduk 1990

- L ey ek L ek A HEL e man (A i ek M 4E i e S AL A L A P b ek e A e r e e el B e e R . e o M e AL MRS M L S W red e e Ak Sk o e m—

Tempat Lkelahiran
(migran semasa

| 1. Waktu perpindaahan:
¢ hidup)

11, Mudah dimengerti !

‘2. Memberikan o tidak diketahui
: honxigurasi geogra-, 2., Menganggsap terda-)
! fis migran : dinya perpindahan;
' : satu tahap ;
! 1 d. Mengabaikan T
' ! migrasi kembali
Lamanya tinggal di!l. Memperhitungkan '

propinsi tumpab ‘ adanya migrasi : mungkin sudah :
tinggal selkarang | kembali ' dikurangi migrasi!
12, Memberikan waktu H kembali dan '
: terjadinya perpin- | kematian J
i ] )
; ; ;

1. Kohor migrasi :

dahan terakhir 2. Tempat asal tidak

diberikan
___________________ U s e ok i i s i e iy e o S o e s Sk A R st | e o e AL i ot e o e Ak i A At o A a e e (s
! Tempat tingszal ! Memberikan informasi | Tidak ada referensi!
' rerakhir sebelum~ | tentang migrasi ssatu | walktu pindah | ;
1 nya ! tahap terakhir o '

i ke e = —— ke ok AL, ik ta m e e i o S Sy . L e e . ) oy — L i — -

Tempat vinggal
tahul sebelunnys

1. Orang vang lahir !
selams refsrenai |
waktu tildak :
dihitung sebagai |

t

+
Referensi waktu !
1
L}
L]
i
! sebagai migraen :
'
]
[}
[
i
]
1

migrasi Jjelas
diberilkan

2. Sulit untuk me- |
lakulian sstimasi
migrasi antar-- :
sBENSUS S

ot ey — am L ARl Al e A ke e e S A b e bk Ama ey P SN S G R et Ak il e it At e by R BU e ey e ey WA A L L s Gt e gy R Y SR TR S WAL SAE S M s s e

Sumber : Disesuailan dengan Zacharish (1977 : 128)

1.4.3 Metode Analisis

Analiéis data yvang pada dasarnya mencskup tindakan
penyederhanaan penyadian data dan pembuatan interpretasi
dilakukan dengan dusa cara, yaitu analiasis tabel tunggal darn
analisis tutabel silang sesual dengan keperluan. Data-data yang
dipergunakan dalam penelitian ini disederhanakan dalam bentulk
tebel silang. Meskipun semua data disajikan dalam hentuk tabel

silana, fungsi tabel silang dalam analisis ini dapat divedakan

sebagal berikut.





